
ABSTRAK

Untuk meningkatkan kuantitas dari suatu produk yang terbuat dari plastik,

dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya yaitu : memaksimalkan

kapasitas mesin yang sudah ada atau menambah jumlah mesin apabila belum

mencukupi kebutuhan. Dengan menambah jumlah mesin , pabrik perlu

merencanakan kembali system distribusi air pendingin yang baru sehingga air

pendingin dari setiap mesin dapat terpenuhi. Untuk itu perlu dilakukan analisa

terhadap system tersebut. Temperatur air yang masuk ke dalam tiap mesin adalah

30°C, dan temperatur yang keluar dari tiap mesin sekitar 40°C - 50°C.

Tujuan dari perencanaan tersebut adalah untuk merencanakan sistem

distribusi air pendingin sehingga dapat melakukan pemilihan yang tepat untuk

dimensi pipa, kapasitas dan tekanan pompa, serta dapat melakukan pemilihan

Cooling Tower yang akan digunakan.

Dari studi ini, dapat disimpulkan bahwa, debit air total yang harus

dipenuhi sebesar 1027,8 lt/menit, pompa yang digunakan untuk menyalurkan air

dari bak penempung ke mesin -mesin injeksi adalah pompa centrifugal tipe Versa

Pump 65 - 16, pompa yang digunakan iintuk menyalurkan air dari bak

penampung ke Coling Tower adalah pompa centriftigal tipe Versa Pump 65-13,

dan Cooling Tower yang digunakan adalah tipe LBC 80.
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ABSTRACT

Increasing the quantity of plastic product can be done in many ways, one

of them is maximizing the machine capacity which already exist or adding some

new machines if it isn't already fulfilled. Adding some new machines, industry

needs to install the new distribution system of cooling water. Therefore, the

analysis of the system needs to be done for design the distribution system. The

temperature of the water flowing into every machine is about 30°C while flowing

out from machine is about 40°C to 50°C.

The goal of the design is to design the distribution system of the cooling

water, to select the dimensions of the pipe that will be used, to calculate the

capacity and the head of pump, and to select the Cooling Tower that will be used.

From this study, it is concluded that the total debit that has to be delivered

is 1027,8 It / minute, the pump which used to distribute water from reservoir to

injection machines is Versa Pump 6 5 - 1 6 type centrifugal pump. The pump

which used to distribute water from reservoir to cooling tower is Versa Pump

6 5 - 1 3 type centrifugal pump and cooling tower which used is LBC - 80 type.
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